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1.1 Latar Belakang

Penyakit katarak adalah kondisi medis berupa kekeruhan pada lensa mata
yang menghalangi cahaya masuk ke retina, menyebabkan penurunan ketajaman
penglihatan, dan merupakan salsh satu penyebab utama kebutaan di seluruh dunia
[1]: Organisasi Kesehatan m&mjmm“u sebagian besar kasus
kebutaan global -ﬂﬁﬂhﬂh];m aleh katarak vang fidak ditangani tepat waktu.
Meskipun dapat diobati Jﬂzmplﬁhhﬂnhm dingnosis dint sangat penting untuk
mencegah komplikasi yang lebib serius. Proses skrining manual oleh dokter
mm mm-crll:limw:llw_ bixya, serta EHMN Hu:u tentu tersedia

di MII.ME“:l! Oleh karena itu, diperlukan sistem bantu bﬂbﬂrﬁecerdasan
hulﬂ; Wﬁ_ﬂﬂdﬁck&l katnmk dert ¢itra mata secara Dtul'mh:-ﬁqi ﬂ'ﬂlt

Arsitektur Vision Transformer (ViT) yang mengadaptasi mekanisme self-
attention dof model pemrosesan bahasa alami ke domain visi komputer telah
munjllkﬁmwam'ma yang sangat kompetitif. ViT membagi citra mguﬁanﬁ patch-
patel kel dan menganalisis hubungan antar-parch secara global. schingga mampu
memahami konteks citra secara lebih menveluruh [3(],. Mﬁhm demikian, ViT
sering kali memerhukan jumlah data yang besar untuk dilatih dari awal agar tidak
mudah mengalami overfitting.

Untuk mengatusi keterbatasan dats latih medis yang umumnya terbatas,
metode transfer leaming mhh,m pﬂh model pre-traimed sering

digunakan karena dapat mﬂnp:m&pﬂhhuﬂmgmm ‘dan meningkatkan performa
pada dataset target vang lebih kecil [4]. Selain itu, penggantian lapisan classiffer

head bawaan ViT dengan algoritma machine fearning berbasis ensemble frees yang
tangguh seperti eXtreme Gradient Boosting (XGBoost) mulai divsulkan dalam
beberapa literatur. XGBoost dikenal efisien dan kuat dalam menangani data
terstruktur maupun fitur hasil ekstraksi model deep fearning karena memiliki
mekanisme regulansasi yang baik untuk membantu menekan everfitting [5].



I3

Berdasarkan paparan di atas. pencliti mengusulkan sebuah pendekatan
komparatif uniuk mengevaluasi kinerja arsitekiur ViT murni dengan fine-tuning
dan ViT yang diintegrasikan dengan XGBoost (Hyvbrid ViIT-XGBoost). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetaln sejauh mana model hibrnida tersebut dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam mengklasifikasikan citra mata normal
dan citra mata yang terindikasi penyakit katarak, sejalan dengan temuan-lemuan
sebelumnys mengenai potensi ViT, transfer learing. dan model hibrida pada
klasifikasi citra medis.

L2 Rumusan Masalah
Berdusarkan uraian pada latar belakang, maka permisalihan yang dikaji
dalam penelitian ini dapat dirsmuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan model klasifikasi citra
penyakit katwrak mengounakan Vision Transformer (ViT) dengan
pendekatan hybrid fine-tuning dan XGHoost”

2.5 w perbandingan kinerja antara model hmaeljm.‘lll'isiun.Tmm;E:rmer
(ViT) dengan model Hybrid ViT-XGBoost dalamhal akurasi, presisi, recall,
Fl-score, dan ROC-AUC?

3. Sejauh mana pendekatan hybrid mampu mengatasi petensi masalah
“overfitting pada dataset citra medis vang terbatas?
Agar penelitian ini terarah dan sesuai dengan tujuan vang telah ditetapkan,
maka batasan masalah daimpuﬂﬂimmﬁhh M.beﬁkut:

I. Dataset vang diteliti terbatas padn karakteristik data sekunder citra fundus
muta kategori biner (Katarak vs Normal)

2. Amsitektur ViT yang digunakan sebagai base model adalah varian ViT-B/16
yang telah di-pre-train pada ImageNet.

3. Pra-pemrosesan citra digital dibatasi pada standardisasi spasial berupa
pengubahan ukuran citra (resizing) dan standardisasi statistik nilai piksel

4. Evaluasi performa model dilakukan dengan menggunakan metrik performa



klasifikasi (akurasi, presisi, recall, dan Fl-score, ROC-AUC) tanpa menilai
aspek wakiu komputasi secara mendalam.

1.4 Tujuan Fenelltlan

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk merancang dun membangun pipeline
sistem klasifikasi citra mata untuk deteksi katarak menggunakan model dasar
Vision Transformer (ViT) dan algoritma XGBoost.. Penelition ini juga bertujuan
untuk menganalisis tingkat ukumﬂfm_lm".dm Fl-score dari kedua model
guna mngewmmw__'_ rrenali | bla citra mata. Selain itu,
penelitian im ﬂnmpm r.h]ﬁ, mghmﬂkm s1stem Hniﬂm berbasis deep
learning yang manipu membanty tenags medis dalam mendetelsi penyakit mata
secars eepat. akurat. dan efisien.

I8 Manfaat Penelittan
k. Manfaat Teortis

4. Memberiksn wawasan baru mengenai implementasi dan efektivitus

ﬁiﬂlm ViT dalam pemrosesan data citra yang kompleks.

b. Menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang berfokus pada

pengembangan teknolog serupa untuk analisis eitrs medis.
\¢. Memberikan data empiris mengenai performa model hybrid atau
perbandingan arsitektur dalam nmudelehﬁlﬁij!\k.#dlshﬁm akurat,
‘@ Menjadi basis pengembangan Decision Support System (DSS) yang
membantu dnkter d.l fastlitas keschatan Ihgktperlama.

b. Meningkatkan efisiensi proses skrining katarak agar lebih cepat dan
akurst.

1.0 Slstematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan peneliian. manfant. serta sistematika penulisan yang
menjelaskan arsh dar keseluruhan penelitian.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustakn, dasar-dasar teori yang



digunakan sebagai landasan dalam penyusunan analisis komparatif model Vision
Transformer (ViT) dengan model Hibrida .

BAB Il METODE PENELITIAN, di dalamnya terdapat penjelasan mengenai
objek penelitian, alur penelitian. analisis masalah, solusi yang ditawarkan, serta
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, 'mqm tahapan pelaksanaan
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